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ABSTRAK

Nyamuk merupakan serangga yang termasuk dalam ordo diptera. Nyamuk
berhubungan dengan kesehatan masyarakat dan bertindak sebagai vektor
pembawa penyakit. Genus nyamuk yang telah di konfirmasi sebagai vektor terdiri
dari Anopheles, Culex, Aedes, Mansonia, dan Armigeres. Penelitian ini bertujuan
untuk memetakan keanekaragaman jenis nyamuk di Kota Sabang. Penelitian ini
menggunakan metode Magoon trap, yaitu menggunakan hewan sebagai atraktan
untuk mendapatkan nyamuk yang zoofilik pada empat tempat berbeda. Tempat
pengambilan data dilakukan di Gampong Iboih, Gampong Balohan, Gampong
Kenekai, dan Gampong Paya. Hasil penelitian didapatkan bahwa keanekaragaman
nyamuk pada empat lokasi di Kota Sabang di temukan sejumlah 19 spesies
nyamuk. Spesies nyamuk yang di temukan yaitu An. leukosphyrus group, An.
tesselatus, An. subpictus, An. kochi, An. vagus, An. indefinitus, Ae. albopictus, Ae.
verralina, Ae. aurentius, Ae. vexans, Cx. fuscocephalus, Cx. vishnui, CXx.
quinguefasciatus, Cx. tritaeniorynchus, Cx. sitiens, Cx. gelidus, Cx. hutchinsoni,
Ar. subalbatus, dan Ma. dives. Keseluruhan nyamuk hasil penelitian yang
teridentifikasi merupakan nyamuk yang sudah terkonfirmasi sebagai vektor
penyakit malaria, filariasis, dan arbovirosis.
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ABSTRACT

Mosquitoes are insects that belong to Diptera order. Mosquitoes related to public
health and act as vectors of disease. The mosquito genus that has been confirmed
as a vector consists of Anopheles, Culex, Aedes, Mansonia, and Armigeres. This
study aims to map the diversity of mosquito species in Sabang City. This study
uses the Magoon trap method, which uses animals as attractants to get zoophilic
mosquitoes in four different places. Locations of data collection were carried out
in Iboih Village, Balohan Village, Kenekai Village, and Paya Village. The results
showed that the diversity of mosquitoes at four locations in the city of Sabang
found 19 species of mosquitoes. The mosquito species found were An.
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leukosphyrus group, An. tesselatus, An. subpictus, An. kochi, An. vagus, An.
indefinitus, Ae. albopictus, Ae. Verralina, Ae. aurentius, Ae. vexans, Cx.
fuscocephalus, Cx. vishnui, Cx. quinquefasciatus, Cx. tritaeniorynchus, Cx.
sitiens, Cx. gelidus, Cx. hutchinsoni, Ar. subalbatus, and Ma. dives. The entire
mosquito identified are mosquitos that has been confirmed as vectors of malaria,

filariasis, and arbovirosis.

Keywords: Arbovirosis, Magoon trap, Malaria, Vector.

PENDAHULUAN

Nyamuk termasuk serangga
yang berperan sebagai vektor penyakit
filariasis, Demam

seperti  malaria,

Berdarah Dengue, dan penyakit
arbovirosis lainnya yang ditularkan
melalui

gigitan nyamuk.

Keanekaragaman  nyamuk  vektor
sangat beragam yang di pengaruhi oleh
penyebaran, ekologi dan karakteristik
habitat perkembangbiakan. Nyamuk
memiliki beberapa genus penting yang
terkonfirmasi sebagai vektor penyakit
yaitu Anopheles spp, Culex spp, Aedes
spp, Armigeres spp, dan Mansonia spp
[1].

Nyamuk Anopheles tersebar
luas di Indonesia, survei entomologi
menemukan spesies nyamuk
[2], An.

barbirostris, An.

Anopheles peditaeniatus

subpictus,  An.
Hyrcanus, An. vagus, An. Parangensis
[3], An. sundaicus [4], An. aconitus,

An. annularis, An. balabacencis, An.
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kochi, dan An. maculatus. Secara

umum aktivitas menggigit vektor
malaria pukul 17.00-18.00, 20.00-
23.00, dan pukul 00.00-04.00 [5].
Puncak menghisap darah pukul 20.00-
23.00 serta 04.00-05.00 [6]. Nyamuk
Spp yang

dikonfirmasi sebagai vektor malaria di

Anopheles sudah
Indonesia sebanyak 24 spesies yaitu
An. sinensis dan An.vagus [7], An.
aconitus, An. balabacencis, An.
bancrofti, An. barbirostris, An. farauti,
An. An. An.
flavirostris, An. koliensis, An. letifer,

An.

tesselatus, annularis,
leucosphyrus, An. kawari, An.
An. An.
An. An.

paragensis, ludlowi,

maculatus, nigerrimus,
punctulatus, An. kochi, An. subpictus,
An. sundaicus, dan An. umbrosus [5].

Spesies dari nyamuk Culex
yang umum ditemukan vyaitu Cx.
quinquefasciatus yang memiliki ciri

khas Dberkas putih pada abdomen



Diversity of Mosquito Species...

berbentuk  seperti  bulan  sabit,
proboscis dan tarsi berwarna gelap
tanpa pita putih, serta terdapat seta
pada mesepimeral thoraks [8]. Cx.
quinquefasciatus telah dikonfirmasi
menjadi vektor filariasis limfatik [9].
Nyamuk Culex aktif pada malam hari.
Nyamuk genus Culex memiliki puncak
menghisap darah antara pukul 22.00-
24.00 [10]. Secara umum kebiasaan
menggigit nyamuk Culex pada pukul
19.00-04.00 [11]. Nyamuk Culek yang
Cx.
quinquefasciatus, Cx. hutchinsoni, Cx.
[2], Cx Cx.
pseudovishnui, Cx. tritaeniorynchus,
Cx. [12]. Cx.

quinquefasciatus merupakan spesies

sering ditemukan yaitu

vishnui sitiens,

dan gelidus
yang paling umum ditemukan di
lingkungan [13].

Nyamuk Aedes spp yang sering
ditemukan di lingkungan vyaitu Ae.
aegypti Ae. Ae.

albopictus memiliki kebiasaan mencari

dan albopictus.

darah hamper sepanjang hari, mulai
18.30. Fase

menghisap darah di sore hari 2,4 kali

pukul 07.00 sampai
lebih tinggi daripada pagi hari. Ae.
albopictus berperan sebagai vektor
[14].
Keberadaan jentik nyamuk Ae. aegypti

sekunder setelah Ae. aegypti
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di lingkungan tidak terdapat adanya

hubungan dengan angka kejadian
kasus penyakit Demam Berdarah
Dengue [15]. Semakin  banyak

populasi penduduk di suatu tempat
maka akan semakin meningkat kasus
penyakit Demam Berdarah Dengue
juga di
meningkatnya

dan dukung  dengan

[16]).

Selain itu, perkembangan resistensi

curah  hujan

insektisida juga berpengaruh secara

nyata terhadap tingkat kejadian
penyakit Demam Berdarah Dengue
[17].

Perubahan  daftar  spesies
nyamuk Aedes sp selain Ae. albopictus
dan Ae. aegypti
temukan di Indonesia meliputi Ae.

laniger [18], Ae.

yang pernah di

vexans (2), Ae.

(Ram.)  albilabris, Ae.  (Lep.)
aurimargo, Ae. (Can.) cancricomes,
Ae. candidoscutellum, Ae. (Chr.)

chionodes, Ae. (Pat.) dobodurus, Ae.
(Brh.) greeni, Ae. (Fin.) josephinae,
Ae. (Dow.) pexus, Ae. stanleyi, Ae.
(Geo.) timorensis, Ae. (Dow.) vanus,
dan Ve. (Har.) hamistylus [19]. Selain
itu juga terdapat nyamuk Armigeres
spp Yyang sering didapatkan pada
entomologi Ar.
Subalbatus [20] dan Ar. Kuchingensis

survei meliputi
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[2]. Mansonia spp juga tidak kalah
penting keberadaanya sebagai vektor
pembawa penyakit filariasis. Nyamuk
Mansonia sp yang sering ditemukan
meliputi Ma. bonneae, Ma. dives, Ma.
Indiana, dan Ma. uniformis [21].
Pengumpulan data vektor di
Kota Sabang rutin dilakukan baik oleh
dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota
maupun Dinas Kesehatan Pelabuhan
sebagai data evaluasi pengendalian
vektor untuk kepentingan internal dan
tidak di publikasikan. Penelitian ini
memetakan
yang
Secara

bertujuan untuk

keanekaragaman nyamuk

berpotensi sebagai vektor.

umum, belum banyak dilakukan
pemetaan nyamuk yang berpotensi

sebagai vektor di Aceh.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Kota
Sabang pada empat lokasi berbeda.
Lokasi yang dipilih merupakan daerah
endemis malaria knowlesi, yaitu
Gampong Iboih, Gampong Balohan,
Gapong Kenekai, dan Gampong Paya
(22-25). Metode yang digunakan yaitu
dengan menggunakan magoon trap
atau Animal Biting Trap dimana

menggunakan hewan sebagai umpan.
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Magoon trap berbentuk segi empat
dengan dinding-dinding yang terbuat
dari kain kelambu halus yang kuat.
Pada dinding dibuat

dengan

pintu  yang

dilengkapi zipper  untuk

memasukkan hewan. Magoon trap di
pasang

menggantung dengan

ketinggian 20 cm dari permukaan

tanah sebagai celah untuk jalan

masuknya nyamuk ke dalam magoon
trap [26].
Sebelum magoon trap
dipasang, terlebih dahulu dilakukan
penentuan titik tempat penelitian.
Penentuan titik dilakukan menurut
habitat

nyamuk vektor. Magoon trap dipasang

keberadaan perindukan
pada sore hari sebelum dilakukan
pengamatan. Pengamatan dilakukan
mulai jam 18.00 sore sampai 06.00
WIB di Kota Sabang. Pengoleksian
oleh  kolektor
di

masukkan ke dalam paper cup yang

nyamuk  dilakukan

menggunakan  aspirator  dan
dilakukan selama 15 menit terakhir
pada setiap jam untuk selanjutnya di
identifikasi sampai ke tingkat spesies
identifikasi

menggunakan  kunci

ilustrasi bergambar [27].
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan
pada empat lokasi di Kota Sabang
Iboih,

Gampong Kenekai, dan

yaitu  Gampong Gampong
Balohan,
Gampong Paya.

Data hasil pengumpulan data di
Gampong Iboih tersaji dalam Gambar
1. Data

persentase untuk memudahkan dalam

ditampilkan dalam bentuk

membaca  jumlah  keanekaragaan
hayati nyamuk.

Hasil survei entomologi yang
telah dilakukan di Gampong Iboih
didapatkan 17

Nyamuk yang didapat melalui Ar.

spesies  nyamuk.
Subalbatus, Cx. fuscocephalus, Cx,
vishnui, Cx. quinquefasciatus, Cx.
tritaeniorynchus, Cx. sitiens, Cx.
gelidus, Ae. verralina, Ae. albopictus,
Ae. vexans, An. leucosphyrus group,

An. tesselatus, An.

subpictus, An.

kochi, An. vagus, An. indefinitus, dan
Ma. dives.
Kota

Secara  keseluruhan

Sabang merupakan daerah pariwisata

yang menjadi pilihan bagi warga
negara Indonesia maupun
mancanegara. Keanekaragaman

nyamuk di Kota Sabang merupakan
nyamuk yang telah di konfirmasi
sebagai vektor pembawa penyakit oleh
Republik

Indonesia, sepert nyamuk Anopheles

Kementerian  Kesehatan

spp [5]. Pemerintah diharapkan lebih
waspada terhadap wisatawan yang

mengunjungi  Kota Sabang guna

memastikan tidak membawa patogen
penyakit dari luar, seperti malaria,

filariasis, dan penyakit arbovirosis

lainnya.

B Ar. subalbatus

m Cx. fuscocephalus
Cx. vishnui

m Cx. quinquefasciatus

u Cx. tritaeniorynchus
Cx. sitiens

m Cx. gellidus

W Ae. verralina

m de. albopictus

H 4e. vexans

W An. leucosphyrus group

W An. tesselatus

m An. subpictus

m An. kochi
An. vagus

Gambar 1. Data Survei Entomologi di Gampong Iboih
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Kota Sabang terdiri dari
pegunungan dan perbukitan yang di
dominasi oleh hutan primer maupun
sekunder dan merupakan daerah
endemis malaria knowlesi. Nyamuk
Anopheles spp anggota Leucosphyrus
group merupakan penghuni hutan

primer dan sekunder, bahkan hutan

buatan manusia. An. leucosphyrus
group merupakan vektor utama
malaria dari spesies Plasmodium

knowlesi [28]. Selain An. leucosphyrus
group juga ditemukan An. vagus yang
juga merupakan vektor malaria [29].
Keberadaan An. leucosphyrus group

dan An. vagus di Kota Sabang menjadi

malaria

penyebab utama kejadian

Selain  vektor

juga
penyakit filariasis dan arbovirosis
Ma. Cx.

fuscocephalus, Cx, vishnui [30], Cx.

knowlesi. penyakit

malaria, ditemukan vektor

yaitu  nyamuk dives,
quinquefasciatus,Cx. tritaeniorynchus,
Cx. sitiens [31],

subalbatus, dan Aedes spp [32].

Cx. gelidus, Ar.

Gampong Balohan memiliki

yang
didapatkan sebanyak 9 spesies yang

keanekaragaman nyamuk
meliputi Ae. verralina, Ae. aurentius,
Cx. sitiens, Cx. quinquefasciatus, Cx.
Cx.  hutchinsoni,  An.
indefinitus, An. tesselatus, dan Ar.
subalbatus (Gambar 2).

vishnui,

B de. verralina
m Cx. quinquefasciatus
® Cx. vishmui
B Cx. sitiens
W An. tesselatus

Ae.
mAn
mAr.

B Cx. hutchinsoni

aurentius
. indefinitus
subalbatus

Gambar 2. Data Survei Entomologi di Gampong Balohan.

Balohan  merupakan  pintu

masuk Kota Sabang dengan adanya
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Pelabuhan Balohan. Pelabuhan selalu

menjadi pintu masuk (port of entry)
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baik
hewan bahkan tumbuhan

untuk  proses  transportasi
manusia,
yang bisa saja masuk tanpa melewati
proses karantina yang baik. Survei
di

Gampong Balohan juga ditemukan An.

entomologi yang di lakukan
tesselatus yang termasuk dalam daftar
nyamuk vektor yang di konfirmasi
sebagai vektor malaria [5]. Selain
SPp,
temukan Cx. quinquefasciatus,

nyamuk Anopheles juga di
Cx.
vishnui [30], dan Cx. sitiens [31] yang
termasuk dalam vektor utama filariasis

[32].

Selain  Gampong Balohan,
Gampong juga Kkenekai termasuk
dalam daerah endemis malaria

knowlesi (Plasmodium knowlesi) [22].

menemukan Ar.
An.

Survei entomologi

subalbatus  dan indefinitus
(Gambar 3), tidak ditemukan spesies
nyamuk lain pada saat dilakukan
data. Hal

dikarenakan faktor cuaca dengan angin

pengumpulan ini
kencang saat dilakukan pengumpulan
data. Nyamuk merupakan serangga
vektor  dari

banyak  penyakit

diantaranya malaria, filariasis,
termasuk Japanese Encephalitis (JE).
Vektor JE yang telah terkonfirmasi di
Indonesia meliputi nyamuk An. vagus,
An. annularis, Cx. quinquefasciatus,
Cx. bitaeniorhynchus, An. kochi, Ar.
subalbatus, Cx. tritaeniorhynchus, Cx.

gelidus, dan Cx. fuscocephalus [33].

W Ar. subalbatis

m An. indefinitus

Gambar 3. Data Survei Entomologi di Gampong Kenekai.

Konfirmasi vektor merupakan

hasil dari riset yang dilakukan oleh
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kementerian ~ Kesehatan  republik

Indonesia. Hal ini juga pastinya
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berlaku untuk mencurigai nyamuk
vektor yang ada di Kota Sabang dan
merupakan spesies yang sama seperti

Ar. subalbatus. Data hasil penelitian

ini dapat menjadi acuan dalam

program pengendalian vektor di Kota

Sabang.

B An. indefinitus
B Ae. albopictus
Ar. subalbatus

Gambar 4. Data Survei Entomologi di Gampong Paya.

Hail

entomologi

pengumpulan data
di

temukan tiga spesies nyamuk yaitu An.

Gampong Paya di

indefinitus, Ae. albopictus, dan Ar.
(Gambar 4) yang

merupakan nyamuk vektor penyakit

subalbatus

malaria, dengue, dan filariasis.

Ae.
merupakan vektor penyakit demam

Nyamuk albopictus  juga
tulang atau chikungunya [33]. Nyamuk
An.

lokasi tempat pengumpulan data di

indefinitus ditemukan disemua

Kota Sabang. Berdasarkan fakto
dominansi spesies, An. indefinitus
berpotensi sebagai vektor malaria

dikarenakan syarat nyamuk dinyatakan
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sebagai vektor apabila kepadatannya
lebih  tinggi
lainnya [31].

dibandingkan spesies

KESIMPULAN

Sebaran nyamuk vektor di
Kota Sabang yang menjadi titik
pengumpulan data di temukan bahwa
di Iboih An.

leucosphyrus group, An. teselatus, An.

Gampong terdapat

subpictus, An. kochi, An. vagus, Cx.

fuscocephalus, Cx. vishnui, Cx.
guinquefasciatus Cx. sitiens, Cx.
tritaeniorynchus, Cx. gelidus, Ae.

verralina, Ae. albopictus, Ae. vexans,

dan Ar. subablbatus. Di Gampong
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Balohan didapatkan Ae. verralina, Cx.
quinquefasciatus, Cx. vishnui, Cx.
sitiens, An. tesselatus, Ae. aurentius,
An. indefinitus, Ar. subalbatus, dan
Cx. hutchinsoni. Di Gampong Kenekai
didapatkan nyamuk Ar. subalbatus dan
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